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LATAR BELAKANG
Umumnya media untuk isolasi Shigella dari tinja terdiri dari media diferensial
seperti MacConkey (MAC) dan media selektif seperti agar Salmonella-Shigella
(SS), xylose-lysine-deoxycholate (XLD), dan Hektoen enteric (HEA). Untuk isolasi
kuman enterik digunakan kombinasi media dengan selektivitas sedang dan sangat
selektif, tetapi belum ada keseragaman mengenai media atau kombinasi media
yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan media MAC, SS, dan
XLD serta mengetahui media mana yang paling sensitif untuk isolasi Shigella.

METODE
Usap dubur dari penderita diare ditanamkan pada agar MAC, SS dan XLD.
Lempeng- agar diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam. Koloni tersangka (non-
lactose fermenting) diambil dan ditanamkan ke media biokimia untuk identifikasi
Shigella. Uji serologi dilakukan untuk konfirmasi dengan menggunakan serum
anti spesifik (Difco laboratories, Detroit, MI). Program Epi Info versi 6 (Center for
Disease Control and Prevention) digunakan untuk analisis statistik.

HASIL
Sebanyak 1027 usap dubur dari penderita diare dibiakkan pada agar MAC, SS,
dan XLD. Hasil isolasi untuk Shigella secara keseluruhan adalah 8,4%, terdiri
dari S. flexneri 6,2%, S. sonnei 1,9%, S. boydii 0,2% dan S. dysenteriae 0,2%.
Derajat isolasi Shigella pada agar MAC adalah sebesar 5,1%, pada SS 4,8%, dan
pada XLD 7,1%. Kombinasi dari media biakan menunjukkan bahwa 6,5% dari
isolat Shigella diperoleh dari MAC+SS, 8,1% dari MAC+XLD, dan 7,9% dari
SS+XLD. Dari 86 usap dubur yang positif untuk Shigella, 20 (22,7%) isolat berasal
ari lempeng agar XLD saja, 5 (5,8%) dari SS saja, dan 6 (7,0%) dari MAC saja.

KESIMPULAN
Untuk isolasi S. flexneri dan S. sonnei, XLD adalah media yang paling sensitif.
MAC+XLD merupakan kombinasi media diferensial dan selektif yang paling
sensitif untuk isolasi kuman Shigella.

Kata kunci: Media biakan, Shigella, diare
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Comparison of MacConkey, Salmonella-Shigella, and
xylose lysine deoxycholate agar for isolation of
Shigella from rectal swab of diarrheal patients

Julius E. Surjawidjaja*a, Oktavianus Ch. Salim**, Paul Bukitwetan* and Murad Lesmana*

BACKGROUND
Generall, isolation of Shigella from stool specimen required differential and selective
media such as MacConkey (MAC), Salmonella-Shigella (SS), xylose-lysine-
deoxycholate (XLD), and Hektoen enteric (HEA). To obtain high recovery rate of
enteric pathogens, a combination of moderately inhibitive and highly selective media
is used. Unfortunately, none of these media were choose as the best media by clinical
laboratories. The objective  of this study was to compare MAC, SS, and XLD media to
determine its sensitivity for isolating Shigella.

METODE
Rectal swab from diarrheal patients was cultured on MAC, SS and XLD agar and the
plates were incubated at 370C, for 24 hr. Suspected Shigella colonies appeared as
non-lactose fermenting were selected and subcultured in biochemical media for the
identification. Serologic test for confirmation of Shigella identification was performed
by using specific anti-sera from DIFCO (Difco laboratories, Detroit, MI). A software
package, Epi Info version 6, (Center for Disease Control and Prevention) was used
for statistical analysis.

RESULTS
A total of 1027 rectal swabs from diarrheal patients were obtained and cultured on
MAC, SS, and XLD agar. Overall, Shigella was isolated from 8.4% specimens,
comprised of S. flexneri, 6.2%, S. sonnei, 1.9%, S. boydii, 0.2% and S. dysenteriae,
0.2%. The isolation rate for Shigella on MAC was 5.1%, on SS was 4.8%, and on
XLD was 7.1%. Combination of media showed that MAC+SS yield 6.5% of Shigella
isolates, MAC+XLD 8.1%, and SS+XLD 7.9%. Out of 86 positive rectal swab samples
for Shigella, 20 (22.7%) isolates were recovered from XLD only, 5 (5.8%) from SS
only and 6 (7.0%) from MAC only.

CONCLUSION
For isolation of S. flexneri and S. sonnei, XLD was the most sensitive media. Results
of the MAC+XLD was the best differential combination and selective media for
maximum isolation of Shigella.
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PENDAHULUAN

Spesies Shigella merupakan kuman yang
telah dikenal menyebabkan diare yang serius dan
setiap tahunnya menyebabkan sekitar 164,7 juta

ABSTRACT

kasus shigellosis di seluruh dunia.(1) Di antara
kuman-kuman patogen enterik penyebab diare,
Shigella dikenal berperan dalam kejadian diare
inflamatorik dan disenteri serta menyebabkan
problem kesehatan global dengan morbiditas dan
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mortal i tas  yang t inggi  di  negara-negara
berkembang.(1)

Masalah shigellosis di Indonesia menjadi
menarik oleh karena pada lima tahun terakhir
Shigella menduduki urutan pertama sebagai
penyebab diare bakterial diikuti Salmonella di
tempat kedua dan Vibrio cholerae di tempat
ketiga, padahal sebelumnya V. cholerae adalah
patogen enterik predominan yang menduduki
tempat teratas sebagai etiologi diare.(2) Angka
isolasi Shigella di Indonesia berkisar antara 4-
6%,(2,3) angka ini lebih kecil bila dibandingkan
dengan yang dilaporkan dari negara berkembang
lain seperti Bangladesh, Afrika dan Malaysia.(4-

6) Mungkin angka isolasi ini harusnya lebih
tinggi dari yang dilaporkan mengingat bahwa
upaya biakan bakteriologi tidak dilakukan secara
optimal di Indonesia karena biayanya yang
mahal. Di samping itu, ada banyak faktor lain
yang berperan di dalam sistem biakan seperti
misalnya prosedur pengambilan sampel ,
penanganan dan transportasi  sampel  ke
laboratorium. Semuanya itu menentukan hasil
isolasi bakteri.

Pada dasarnya, konfirmasi diagnosis klinis
shigellosis memerlukan isolasi dan identifikasi
kuman patogen enterik tersebut. Sistem ini
melibatkan penggunaan media biakan, baik
media diferensial maupun media selektif.(7)

Selama bertahun-tahun ada banyak variasi
media biakan yang dirancang untuk isolasi
Shigel la  dan berbagai  kombinasi  telah
dilaporkan dari berbagai laboratorium.(8-10)

Namun demikian, beberapa di antara media
tersebut ternyata justru menyebabkan hambatan
terhadap pertumbuhan dari Shigella sedangkan
media non-selektif acapkali memungkinkan
tumbuhnya mikroorganisme nonpatogen
sehingga menekan kuman-kuman patogen
enterik.(11)

Secara tradisional media untuk isolasi
Shigella dari tinja atau usap dubur terdiri dari
media yang bersifat  diferensial  sepert i

MacConkey (MAC) dan media selektif seperti
agar Salmonella-Shigella (SS), agar xylose-
lysine-deoxycholate (XLD), dan agar Hektoen
enteric (HEA). Umumnya digunakan kombinasi
media biakan dengan selektivitas sedang dan
sangat selektif untuk isolasi Shigella dari
penderi ta  diare.  Meskipun telah banyak
dilaporkan penggunaan media biakan tersebut,
tetapi masih belum ada kesepakatan mengenai
media atau kombinasi media mana yang paling
sensitif dan memberikan hasil paling tinggi serta
relatif murah untuk isolasi Shigella.(7-10) Untuk
suatu daerah atau laboratorium, pi l ihan
penggunaan media isolasi primer Shigella dapat
berbeda dari daerah atau laboratorium lainnya
dan sangat tergantung pada tipe spesies yang
prevalen di tempat tersebut.(11) Seharusnya
variasi penggunaan media ini tidak terjadi, dan
ada lempeng agar media biakan yang optimal
untuk seluruh tipe Shigella secara universal. Ini
akan dapat mengurangi penggunaan media
secara berlebihan yang menyebabkan mahalnya
biaya untuk memproses tinja atau usap dubur
dalam upaya mendeteksi adanya kuman-kuman
enterik sepert i  Shigel la .  Beberapa studi
melaporkan bahwa performa agar SS untuk
isolasi  spesies  Shigel la  lebih inferior
dibandingkan dengan MAC dan XLD,(11,12)

namun demikian SS agar digunakan di banyak
tempat dan merupakan media yang telah mapan
di dalam sistem biakan untuk isolasi Shigella.(7)

Agar SS ini untuk waktu lebih dari 10 tahun
tidak pernah dievaluasi efektifitasnya terhadap
Shigella meskipun dari hasil-hasil laboratorium
frekuensi isolasi Shigella tetap rendah saja.(11,12)

BAHAN DAN CARA

Media
Media yang digunakan dalam penelitian ini

adalah xylose-lysine-deoxycholate (XLD) agar
(DIFCO, Becton Dickinson, Sparks, MD),
MacConkey (MAC) agar (DIFCO, Becton
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Dickinson, Sparks, MD), dan Salmonella-
Shigella (SS) agar (DIFCO, Becton Dickinson,
Sparks, MD). MAC, SS, dan XLD dibuat
berdasarkan petunjuk pabrik, yang dicantumkan
di masing-masing botol media tersebut.

Bahan pemeriksaan dan proses biakan
Sampel berupa usap dubur diperoleh dari

penderita diare yang datang ke Puskesmas
Mampang dan Tebet. Sampel diambil tanpa
melihat beratnya penyakit (ringan, sedang atau
berat). Usap dubur diambil pada saat penderita
datang berobat dan sebelum diberi pengobatan
antibiotika. Usap dubur dimasukkan ke dalam
media transpor Cary Blair dan disimpan di
lemari es sampai dikirimkan ke Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas
Trisakti. Transportasi bahan pemeriksaan (Cary
Blair yang mengandung usap dubur) dilakukan
dengan menggunakan kotak pendingin (termos).
Segera setelah sampai di laboratorium, usap
dubur ditanamkan pada lempeng agar MAC, SS
and XLD. Lempeng-lempeng agar diinkubasi
pada suhu 370C selama 24 jam. Koloni-koloni
tersangka (non-lactose fermenting) dipilih untuk
diambil dan ditanamkan ke media biokimia untuk
identifikasi dan karakterisasi.(7) Uji serologi
dilakukan untuk konfirmasi spesies Shigella
dengan menggunakan serum anti spesifik (Difco
laboratories, Detroit, MI). Biakan persemaian

tidak dilakukan terhadap Shigella oleh karena
tidak banyak memberikan isolat tambahan
dibandingkan dengan metode biakan
langsung.(3,7)

Analisis data
Perbedaan derajat isolasi Shigella pada

masing-masing lempeng agar secara sendiri-
sendiri atau dalam gabungan (kombinasi)
ditentukan kemaknaannya dengan menggunakan
chi-square untuk membandingkan proporsi
sampel positif. Program Epi Info versi 6 (Center
for Disease Control and Prevention) digunakan
di dalam perhitungan statistik.

HASIL

Sebanyak 1.027 usap dubur telah
dikumpulkan dari penderita diare yang datang
berobat pada dua puskesmas di wilayah Jakarta
Selatan (Mampang dan Tebet) antara bulan
Oktober 2004 sampai dengan Juni 2006.
Shigella spp. berhasil diisolasi sebesar 86
(8,4%) dari media MAC+SS+XLD, sedangkan
media SS menghasilkan isolat Shigella paling
rendah (4,8%) (Tabel 1). Mayoritas isolat yang
paling banyak dan menonjol adalah S. flexneri
(6,2%), diikuti oleh S. sonnei (1,9%), dan S.
dysenteriae (0,2%) serta S. boydii (0,15%)
dalam jumlah yang sama besarnya (Tabel 1).
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Jumlah terbesar dari bahan pemeriksaan yang
positif untuk S. flexneri didapatkan dari lempeng
agar XLD dengan angka sebesar 5,2% (53/1027)
yang secara bermakna lebih besar dari pada hasil
isolasi dari lempeng agar lainnya (p<0,0001)
yaitu agar MAC (3,7%) dan SS (3,8%). Derajat
isolasi untuk S. flexneri pada lempeng agar
MAC dan SS tidak berbeda bermakna, namun,
secara nominal,  jumlah S. f lexneri  yang
didapatkan dari lempeng agar SS (39 isolat)
sedikit lebih besar dari pada di MAC (38 isolat).
Dari 86 usap dubur yang positif untuk Shigella,
20 (22,7%) isolat diperoleh dari lempeng agar
XLD, 5 (5,8%) dari SS dan 6 (7,0%) dari MAC.
Derajat isolasi dari S. flexneri pada kombinasi
agar MAC+XLD (6.0%) and SS+XLD (5,8%)
secara bermakna lebih besar (p<0,01) dari pada
derajat isolasinya pada kombinasi MAC+SS
(5,0%), tetapi pada MAC+XLD dan pada
SS+XLD tidak berbeda bermakna (p>0,05).

Derajat isolasi dari S. sonnei pada agar
XLD adalah 1,8%. Ini secara bermakna lebih
besar (p<0,0001) dari pada yang ditunjukkan
oleh MAC (1,0%) dan SS (0,8%) dan sama
baiknya dengan kombinasi MAC+SS, untuk
isolasi S. sonnei. Untuk agar MAC dan SS, tidak
ada perbedaan bermakna dalam isolasi S. sonnei
(p>0,05). Kombinasi lempeng agar manapun
yang mengandung XLD (MAC+XLD or
SS+XLD) memperlihatkan derajat isolasi yang
lebih tinggi dari S. sonnei (1,8%) dari pada
kombinasi lainnya seperti MAC+SS (1,2%)
(p<0,001).

Derajat isolasi  dari  S. boydii  dan S.
dysenteriae pada agar MAC (masing-masing
0,2%) lebih besar dari pada di agar XLD dan
SS (masing-masing 0,1%). Kecuali perbedaan
bermakna (p<0,05) derajat isolasi dari S. boydi
dan S. dysenteriae pada SS dan XLD dengan
MAC, perbedaan antara lempeng agar lain tidak
bermakna (p>0,05) (Tabel 1). Untuk isolasi S.
boydii dan S. dysenteriae. kombinasi dari
MAC+SS dan MAC+XLD hanya sedikit lebih

baik dari pada kombinasi SS+XLD. Tabel 1 juga
menunjukkan bahwa di antara ketiga media
biakan tersebut, XLD adalah yang paling
superior dan secara bermakna lebih baik
(p<0,0001) dari pada MAC dan SS dalam total
isolasi semua jenis spesies Shigella. Derajat
isolasi keseluruhan dari Shigella pada XLD
adalah 7.1% (73/1027), sedangkan pada MAC
dan SS, masing-masing secara berurutan adalah
5,1% dan 4,8%. Kepekaan kombinasi
MAC+XLD dalam isolasi Shigella (8,1%)
hampir tidak berbeda dari kombinasi lempeng
biakan MAC+SS+XLD yang memberikan hasil
isolasi sebesar 8,4%, sedangkan MAC+SS
dengan 6,5% derajat isolasi untuk semua
Shigella  adalah yang terburuk (p<0,001)
kepekaannya dibandingkan dengan kepekaan
kombinasi lempeng agar lainnya.

PEMBAHASAN

Altwegg et al(12) melaporkan bahwa derajat
isolasi untuk Shigella secara keseluruhan pada
lempeng agar MAC dan XLD, masing-masing
adalah sebesar 86% dan 91% sedangkan pada
SS sebesar 77%. Ini sesuai dengan yang kami
dapatkan pada penelitian ini di mana XLD
menempati urutan efisiensi biakan paling tinggi
sebesar 85% (73/86) dari seluruh isolat Shigella
yang didapatkan, disusul dengan MAC (60%)
dan terakhir SS (57%).

Pilihan media biakan untuk isolasi Shigella
mungkin tidak sama untuk suatu tempat atau
daerah, tergantung dari jenis Shigella yang
prevalen untuk daerah tersebut. Suatu media
yang baik dan mendukung pertumbuhan suatu
galur Shigella tertentu, tidak selalu efektif untuk
jenis  galur  Shigel la  la innya. (11-13)

Ketidakserasian ini sering kali menimbulkan
keraguan apabila sebuah laboratorium harus
memilih dan menentukan jenis media yang akan
digunakan di  dalam mengerjakan bahan
pemeriksaan untuk isolasi Shigella. Akan sangat
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ideal bilamana perbedaan di dalam pemilihan
dan penggunaan media untuk Shigella dapat
dihilangkan dan suatu media atau kombinasi
media yang umum, dapat digunakan secara
seragam. Hal ini  akan menyederhanakan
kebutuhan bahan biakan dan waktu pemeriksaan
laboratorium yang pada akhirnya juga
menurunkan biaya.  Meskipun demikian,
dianjurkan agar untuk melakukan biakan
Shigella dari tinja atau usap dubur, selalu
disertakan agar MAC dalam sistem isolasi
tersebut  karena beberapa galur  Shigel la
mungkin mengalami hambatan pada media yang
lebih selektif.(12)

Echeverria et al (11) melaporkan bahwa
derajat isolasi dari S. flexneri secara bermakna
lebih tinggi pada agar MAC dari pada agar SS,
sedangkan untuk S. sonnei, agar MAC dan SS
memberi hasil yang tidak berbeda. Berbeda
dengan yang mereka(11) laporkan, hasil yang
kami peroleh adalah agar MAC dan agar SS
hampir sama dalam mendeteksi S. flexneri,
akan tetapi untuk S. sonnei, MAC memberikan
derajat  isolasi  yang sediki t  lebih t inggi
dibandingkan dengan agar SS, meskipun
perbedaan ini  t idak bermakna (p>0,05) .
Sayangnya,  Echeverr ia  et  a l (11) t idak
memberikan data mengenai performa XLD
meskipun dikatakannya bahwa XLD telah
digunakan secara memuaskan untuk isolasi
Shigella.

Bopp, et al(7) juga mengingatkan supaya
berhati-hati menggunakan media SS terutama
untuk isolasi S. dysenteriae tipe I, karena agar
SS terbukt i  menghambat  dan menekan
pertumbuhan galur Shigella ini. Kecuali itu,
juga dilaporkan bahwa galur Shigella pembawa
R-factor mengalami hambatan pada lempeng
agar SS. Efesiensi lempeng media biakan yang
rendah juga diper l ihatkan oleh agar  SS
terhadap isolasi S. sonnei. Keadaan ini sesuai
dengan yang kami temukan pada penelitian ini
yaitu bahwa dari seluruh media biakan yang

digunakan, SS hanya memberikan hasil isolasi
untuk S. sonnei sebesar 0,8% saja (Tabel 1).

Semua laporan mengenai efisiensi lempeng
agar biakan untuk Shigella  menunjukkan
bahwa XLD adalah yang paling atas urutannya
sedangkan SS adalah yang paling rendah. Di
dalam prosedur pengerjaan bahan pemeriksaan
tinja atau usap dubur untuk deteksi kuman-
kuman Enteroabacteriaceae, agar SS tidak lagi
dicantumkan sebagai  media  yang
direkomendasikan untuk digunakan karena
nilainya tidak memadai seperti yang pernah
dilaporkan selama ini.(7,14) Media SS dianggap
sangat  menghambat  per tumbuhan dan
dilaporkan bahwa tiga perempat dari galur
Shigella yang diuji pada lempeng agar SS
mengalami tekanan atau hambatan(11) sehingga
banyak yang tidak dapat tumbuh pada lempeng
agar biakan ini.

Penelitian kami juga menunjukkan bahwa
untuk isolasi S. flexneri dan S. sonnei, agar
XLD adalah yang paling sensitif dibandingkan
agar MAC dan SS, sedangkan untuk S. boydii
and S. dysenteriae, MAC adalah yang terbaik.
Akan tetapi kesimpulan ini tidaklah pasti
mengingat bahwa jumlah kedua tipe Shigella
yang didapatkan tersebut (S. dysenteriae dan
S. boydii) hanya sedikit, masing-masing dua
untuk S. dysenteriae dan S. boydii.

Kebanyakan laboratorium menggunakan
baik media biakan diferensial maupun media
selektif dalam upaya isolasi kuman Shigella atau
kuman dari famili Enterobacteriaceae lainnya.
Media biakan yang paling umum digunakan
adalah MAC, SS dan XLD. Dengan penggunaan
kombinasi dua media biakan diharapkan akan
dapat diperoleh derajat isolasi yang cukup tinggi.
Pada penelitian ini, kombinasi MAC+XLD
merupakan sistem kombinasi media biakan yang
paling sensitif untuk isolasi Shigella, di mana
derajat isolasi yang didapatkan untuk Shigella
adalah 96,5% (63/86) (Tabel 1). MAC+XLD
adalah kombinasi media biakan yang dianjurkan
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digunakan untuk mendapatkan hasil isolasi
Shigella secara optimal dan menjadi kombinasi
media biakan baku untuk isolasi Shigella dari
bahan pemeriksaan tinja atau usap dubur.

KESIMPULAN

Biakan XLD merupakan media yang paling
sensitif untuk isolasi S. Flexneri dan S. Sonnei.
MAC+XLD merupakan kombinasi media biakan
yang paling sensitif untuk isolasi kuman
Shigella.
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